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BAB III 

METODE PENELITIAN 
 

A. Jenis dan Pendekatan 

Didalam penelitian hukum terdapat beberapa 

pendekatan, dengan pendekatan tersebut peneliti akan 

mendapatkan informasi dari berbagai aspek mengenai isu yang 

sedang dicoba untuk dicari jawabannya. Metode pendekatan 

dalam penelitian hukum ini adalah pendekatan Peraturan 

perundang-undangan (statue aproach). Peraturan perundang-

undangan dalam hal ini meliputi baik berupa legislation 

maupun regulation. Suatu penelitian normatif tentu harus 

menggunakan pendekatan perundang-undangan, karena yang 

akan diteliti adalah berbagai aturan hukum yang menjadi fokus 

sekaligus tema sentral suatu penelitian. 

 

B. Setting Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di Pengadilan Agama 

Kabupaten Kudus lokasinya terletak di Jl. Raya Pati - Kudus 

No. Km.4, Salam Kidul, Dersalam, Kec. Bae, Kabupaten 

Kudus, Jawa Tengah 59321 dan letak geografisnya yang 

strategis. Pengadilan Agama Kabupaten Kudus dipilih karena 

Pengadilan Agama Kabupaten Kudus memiliki data-data yang 

menunjang dilakukannya penelitian ini. 

 

C. Subyek Penelitian 

Subjek penelitian adalah orang-orang yang dapat 

memberikan informasi yang dibutuhkan dalam proses 

penelitian. Dalam penelitian ini yang menjadi subyek 

penelitian adalah Kepala Pengadilan Agama Kabupaten 

Kudus. Penelitian ini yang menjadi instrument atau alat 

penelitian peneliti itu sendiri, selanjutnya setelah fokus 

penelitian menjadi jelas, maka kemungkinan akan 

dikembangkan instrument penelitian sederhana, yang 

diharapkan dapat melengkapi data dan dengan data yang telah 

ditemukan melalui observasi dan wawancara. 
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D. Sumber Data 

Ada dua bentuk sumber data dalam penelitian ini yang 

akan dijadikan penulis sebagai pusat informasi pendukung 

data yang dibutuhkan dalam penelitian. Sumber data tersebut 

adalah: 

1. Data Primer 

Jenis data primer adalah data yang pokok yang 

berkaitan dan diperoleh secara langsung dari obyek 

penelitian. Sedangkan sumber data primer adalah sumber 

data yang memberikan data penelitian secara langsung.
1
 

Data primer dalam peneitian ini diperoleh melalui 

wawancara langsung penulis dengan Kepala Pengadilan 

Agama Kabupaten Kudus. 

Bahan hukum primer yang terdiri atas peraturan 

perundang-undangan, cacatan resmi atau risalah dalam 

pembuatan perundang-undangan, dan putusan-putusan 

hakim. 

a. Undang-Undang Dasar Republik Indonesia Tahun 

1945. 

b. Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 Tentang 

Perkawinan. 

c. Kompilasi Hukum Islam atau Inpres Nomor 1 Tahun 

1991 

2. Data Sekunder 

Jenis data sekunder adalah jenis data yang dapat 

dijadikan sebagai pendukung data pokok, atau dapat pula 

didefinisikan sumber yang mampu atau dapat memberikan 

informasi atau data tambahan yang dapat memperkuat data 

pokok.
2
 Maksudnya data ini diperoleh dari beberapa media 

antara lain adalah dokumen-dokumen yang ada yang 

berkaitan dengan aturan pembagian harta bersama seperti 

Kompilasi Hukum Islam, KUH Perdata dan Undang-

Undang No 1 Tahun 1974. Selanjutnya data sekunder juga 

akan diperoleh dari sumber lain yang membahas tentang 

                                                           
1 Joko P. Subagyo, Metode Penelitian dalam Teori dan Praktek (Jakarta: 

Rineka Cipta, 2013), 87. 
2 Sumardi Suryabrata, Metodologi Penelitian (Jakarta: Raja Grafindo, 

2014), 85. 
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harta bersama seperti buku Indonesia dan buku-buku 

lainnya yang membahas hukum keluarga. 

3. Data Tersier 

Data tersier dalam penelitian ini adalah data yang 

mendukung tentang topik pembahasan penelitian ini 

seperti Kamus. Urgensi data tersier dalam penelitian ini 

adalah untuk menetapkan persepsi atau defenisi tentang 

istilah-istilah yang digunakan dalam penelitian ini, 

sehingga dengan merujuk kepada kamus maka pemaknaan 

istilah-istilah tersebut dapat dilakukan dengan tepat. 

 

E. Teknik Pengumpulan Data 

1. Wawancara  

Wawancara merupakan suatu metode penelitian 

untuk tujuan suatu tugas tertentu, mencoba mendapatkan 

keterangan atau sendirian secara lisan dari seorang 

responden, dengan bercakap-cakap berhadapan muka 

dengan orang tersebut.
3
 Dalam hal ini peneliti 

menggunakan metode wawancara guna mengumpulkan 

data secara lisan dari masyarakat yang bersangkutan. 

Dalam hal ini yang diwawancarai adalah Kepala 

Pengadilan Agama Kabupaten Kudus.  

2. Studi Dokumen  

 Teknik pengumpulan data dengan studi dokumen 

adalah pengambilan data yang diperoleh melalui 

dokumen-dokumen.
4
 Dokumen baik buku, jurnal, artikel 

dan dokumen lainnya digunakan untuk memperoleh data 

yang berkaitan dengan pembagian harta bersama. 

 

F. Pengujian Keabsahan Data 

Dalam penelitian ini pengujian keabsahan data penelitian 

akan dilakukan dengan cara : 

1. Keabsahan konstruk (construct validity) 

Keabsahan konstruk (konsep) berkaitan dengan 

suatu kepastian bahwa yang berukur benar-benar 

                                                           
3 Koentjoningrat, Metode-Metode Penelitian Masyarakat (Jakarta: PT. 

Gramedia, 2015), 162. 
4 Husaini Usman, dkk, Metode Penelitian Sosial (Jakarta: Bumi Aksara, 

2016), 73. 
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merupakan variabel yang ingin diukur. Salah satu caranya 

adalah dengan proses triangulasi, yaitu teknik pemeriksaan 

keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain di 

luar data itu untuk keperluan pengecekan atau sebagai 

pembanding terhadap data itu. Triangulasi dalam 

pengujian kredibilitas ini diartikan sebagai pengecekan 

data dari berbagai sumber dengan berbagai cara, dan 

berbagai waktu.
5
 

a. Triangulasi sumber 

Triangulasi sumber untuk menguji kredibilitas 

data dilakukan dengan cara mengecek data yang telah 

diperoleh melalui beberapa sumber. Sebagai contoh, 

untuk menguji kredibilitas data tentang gaya 

kepemimpinan seseorang, maka pengumpulan dan 

pengujian data yang telah diperoleh dilakukan ke 

bawahan yang dipimpin, ke atasan yang menugasi, 

dan ke teman kerja yang merupakan kelompok 

kerjasama. Data dari ketiga sumber tersebut, tidak bisa 

dirata-ratakan seperti dalam penelitian kuantitatif, 

tetapi dideskripsikan, dikategorisasikan, mana 

pandangan yang sama, yang berbeda, dan 

manaspesifik dari tiga sumber data tersebut. Data yang 

telah dianalisis oleh peneliti sehingga menghasilkan 

suatu kesimpulan selanjutnya dimintakan kesepakatan 

(member check) dengan tiga sumber data tersebut. 

b. Triangulasi teknik 

Triangulasi teknik untuk menguji kredibilitas 

data dilakukan dengan cara mengecek data kepada 

sumber yang sama dengan teknik yang berbeda. 

Misalnya data diperoleh dengan wawancara, lalu 

dicek dengan observasi, dokumentasi, atau kuesioner. 

Bila dengan tiga teknik pengujian kredibilitas data 

tersebut, menghasilkan data yang berbeda-beda, maka 

peneliti melakukan diskusi lebih lanjut kepada sumber 

data yang bersangkutan atau yang lain, untuk 

memastikan data mana yang dianggap benar. Atau 

                                                           
5 Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif (Bandung: Alfabeta, 2015), 

127. 
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mungkin semuanya benar, karena sudut pandangnya 

berbeda-beda. 

c. Triangulasi waktu 

Waktu juga sering mempengaruhi kredibilitas 

data. Data yang dikumpulkan dengan teknik 

wawancara di pagi hari pada saat narasumber masih 

segar, belum banyak masalah, akan memberikan data 

yang lebih valid sehingga lebih kredibel. Untuk itu 

dalam rangka pengujian kredibilitas data dapat 

dilakukan dengan cara melakukan pengecekan dengan 

wawancara, observasi atau teknik lain dalam waktu 

atau situasi yang berbeda. Bila hasil uji menghasilkan 

data yang berbeda, maka dilakukan secara berulang-

ulang sehingga sampai ditemukan kepastian datanya. 

2. Keabsahan internal (internal validity) 

Keabsahan internal merupakan konsep yang 

mengacu pada seberapa jauh kesimpulan hasil penelitian 

menggambarkan keadaan yang sesungguhnya. Keabsahan 

ini dapat dicapai melalui proses analisis dan interpretasi 

yang tepat. Aktivitas dalam melakukan penelitian 

kualitatif akan selalu berubah dan tentunya akan 

memengaruhi hasil penelitian tersebut. Walaupun telah 

dilakukan uji keabsahan internal, tetap ada kemungkinan 

munculnya kesimpulan lain yang berbeda. 

3. Keabsahan eksternal (eksternal validity) 

Keabsahan eksternal mengacu pada seberapa jauh 

hasil penelitian dapat digeneralisasikan pada kasus lain. 

Walaupun dalam penelitian kualitatif tidak ada 

kesimpulan yang pasti, dapat dikatakan bahwa penelitian 

kualitatif memiliki keabsahan eksternal terhadap kasus-

kasus lain selama kasus tersebut memiliki konteks yang 

sama. 

4. Keajegan (reabilitas) 

Keajegan merupakan konsep yang mengacu pada 

seberapa jauh penelitian berikutnya akan mencapai hasil 

yang sama apabila penelitian yang sama dilakukan 

kembali. 

Dalam penelitian kualitatif, keajegan mengacu pada 

kemungkinan peneliti selanjutnya memperoleh hasil yang 

sama apabila penelitian dilakukan kembali dalam subjek 
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yang sama. Hal ini menunjukkan bahwa konsep keajegan 

penelitian kualitatif menekankan pada desain penelitian 

dan metode serta teknik pengumpulan data dan analisis 

data.
6
 

 

G. Teknik Analisis Data 
Sebagai tindak lanjut pengumpulan data, maka analisis 

data menjadi sangat signifikan untuk menuju penelitian ini dan 

dalam menganalisa data penulis menggunakan analisis 

deskriptif yaitu prosedur pemecahan masalah yang diselidiki 

dengan cara menggambarkan atau melukiskan keadaan 

subyek/obyek penelitian (seseorang, lembaga, masyarakat dan 

lain-lain) pada saat sekarang berdasarkan fakta-fakta yang 

tampak atau sebagaimana adanya.
7
 

Analisis data merupakan aktivitas pengorganisasian 

data. Data yang terkumpul dapat berupa catatan lapangan dan 

komentar peneliti, gambar, foto, dokumen, laporan, biografi, 

artikel, dan sebagainya. Kegiatan analisis data ialah mengatur, 

mengurutkan, mengelompokkan, memberikan kode, dan 

mengategorikannya. Menurut Miles dan Huberman (1992) 

analisis data mencakup tiga kegiatan, yaitu: 

1. Pengumpulan Data 

Pengumpulan data merupakan aktivitas mencari 

data yang dibutuhkan dalam rangka mencapai tujuan 

penelitian.
8
 Data dari penelitian ini terkumpul dengan 

mewawancarai beberapa informan dan juga hasil 

observasi serta dokumentasi sekolah. 

2. Reduksi data 

Reduksi data merupakan proses pemilihan, 

pemusatan perhatian, pengabstraksian dan 

pentransformasian data kasar dari lapangan. Proses ini 

berlangsung selama penelitian dilakukan, dari awal sampai 

akhir penelitian. Pada awal, misalnya; melalui kerangka 

konseptual, permasalahan, pendekatan pengumpulan data 

yang diperoleh. Selama pengumpulan data, misalnya 

                                                           
6 Afifudin dan Beni Ahmad Saebani, Metodologi Penelitian Kualitatif 

(Bandung: Pustaka Setia, 2012), 143-145. 
7 Hadari Nawawi, Metode Penelitian Bidang Sosial (Yogyakarta: 

Gajahmada University Press, 2018), 63. 
8 Sugiyono, Metode Penelitian Bisnis, (Bandung, Alfabeta, 2016), 137. 
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membuat ringkasan, kode, mencari tema-tema, menulis 

memo, dan lain-lain. Reduksi merupakan bagian dari 

analisis, bukan terpisah. Fungsinya untuk menajamkan, 

menggolongkan, mengarahkan, membuang yang tidak 

perlu, dan mengorganisasi sehingga interpretasi bisa 

ditarik. Dalam reduksi ini peneliti benar-benar mencari 

data yang benar-benar valid. Ketika peneliti menyangsikan 

kebenaran data yang diperoleh akan dicek ulang dengan 

informan lain yang dirasa peneliti lebih mengetahui. 

3. Penyajian data 

Adalah sekumpulan informasi tersusun yang 

memberi kemungkinan untuk menarik kesimpulan dan 

pengambilan tindakan. Bentuk penyajiannya antara lain 

berupa teks naratif, matriks, grafik, jaringan, dan bagan. 

Tujuannya adalah untuk memudahkan membaca dan 

menarik kesimpulan. Oleh karena itu, sajiannya harus 

tertata secara apik. Penyajian data juga merupakan bagian 

dari analisis, bahkan mencakup pula reduksi data. Dalam 

proses ini peneliti mengelompokkan hal-hal yang serupa 

menjadi kategori atau kelompok satu, kelompok dua, 

kelompok tiga, dan seterusnya. Masing-masing kelompok 

tersebut menunjukkan tipologi yang ada sesuai dengan 

rumusan masalahnya. Masing-masing tipologi terdiri atas 

sub-sub tipologi yang bisa jadi merupakan urut-urutan, 

atau prioritas kejadian. Dalam tahap ini peneliti juga 

melakukan display (penyajian) data secara sistematik, agar 

lebih mudah untuk dipahami interaksi antar bagian-

bagiannya dalam konteks yang utuh bukan segmental atau 

fragmental terlepas satu dengan lainnya. Dalam proses ini, 

data diklasifikasikan berdasarkan tema-tema inti. 

4. Menarik kesimpulan atau verifikasi 

Penarikan kesimpulan hanyalah sebagian dari satu 

kegiatan dari konfigurasi yang utuh. Kesimpulan-

kesimpulan juga diverifikasi selama penelitian 

berlangsung. Makna-makna yang muncul dari data harus 

selalu diuji kebenaran dan kesesuainnya sehingga 

validitasnya terjamin. Dalam tahap ini, peneliti membuat 

rumusan proposisi yang terkait dengan prinsip logika, 

mengangkatnya sebagai temuan penelitian, kemudian 

dilanjutkan dengan mengkaji secara berulang-ulang 
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terhadap data yang ada, pengelompokan data yang telah 

terbentuk, dan proposisi yang telah dirumuskan. Langkah 

selanjutnya yaitu melaporkan hasil penelitian lengkap, 

dengan temuan baru yang berbeda dari temuan yang sudah 

ada.
9
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                           
9 Basrowi dan Suwandi, Memahami Penelitian Kualitatif (Jakarta, Asdi 

Mahasatya, 2018), 209-210. 


